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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

1. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

2. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 
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 ditulis   fātimah  فا طمة  

3. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس   

 ditulis   ar-rojulu  الرجل  

 ditulis  as-sayyidinah  السيدة   

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع
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 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

 

“Pendidikan adalah Kunci untuk Membuka Pintu Masa Depan” 

 

(Eleanor Roosevelt) 
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ABSTRAK 

 

Khasanah, Nurafatul. 2024. “Pengaruh Perkuliahan Micro teaching 

Terhadap Kemampuan Mahasiswa Dalam Membuat Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Di Uin K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Widodo 

Hami, M.Ag. 

Kata Kunci: Perkuliahan Micro teaching, Kemampuan Mahasiswa, 

Media Pembelajaran. 

 

Era revolusi 4.0 membawa perubahan disegala bidang, termasuk 

di dunia pendidikan. Seorang guru abad ke- 21 dituntut untuk 

menguasai pengetahuan materi, keterampilan dasar mengajar, serta 

mengikuti perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan. 

Pengetahuan terkait pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran 

serta keterampilan dasar mengajar itu diajarkan di dalam perkuliahan 

micro teaching dalam suatu pendekatan TPACK. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan perkuliahan micro teaching 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, mendeskirpsikan kemampuan mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam dalam membuat     media pembelajaran berbasis teknologi 

serta mendeskripsikan pengaruh perkuliahan micro teaching terhadap 

kemampuan mahasiswa pendidikan agama islam dalam membuat 

media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini, berjenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 297 mahasiswa sedangkan sampel penelitian ini 

adalah 68 mahasiswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Adapun teknik pengumpulan data dengan angket, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

perkuliahan micro teaching mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mendapatkan nilai baik sebesar 

48,5 %. Sedangkan kemampuan mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi multimedia 

interaktif berupa aplikasi game edukatif seperti quiziz, wordwall dan 

lain sebagainya itu sebesar 55.9 % dengan nilai baik. Kemudian 

terdapat pengaruh yang signifikan antara perkuliahan micro teaching 

variabel X terhadap kemampuan membuat media pembelajaran 

berbasis teknologi variabel Y di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji regresi linier sederhana 
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diketahui bahwa X memiliki nilai signifikansi sebesar 0.00 yang berarti 

lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yakni 5% atau (< 0.05 

) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Hakikat dari pendidikan menjadi perkara yang sangat penting 

untuk memperoleh, menggali, serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Dengan adanya pendidikan seseorang dapat lebih 

meningkatkan ketaqwaan kepadaiTuhan Yang MahaiEsa, 

memiliki kecakapanpserta keahlian tertentu, teliti ketika 

mengambil keputusan, arif dalam bertindak, serta dapat 

menyalurkan sekaligus mengembangkan bakat dan minatnya 

sebagaimana tertera dalampUndang – UndangpRepublik Indonesia 

Nomor 10pTahunp2003ptentang Sistem Pendidikan Nasional 

BAB 1 ( 1), pendidikan dapat diartikan sebagai:  

" inisiatif yang disadari dan direncanakan untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat secara aktif mengembangkan potensi masing-masing dan 

juga berkontribusi pada masyarakat, bangsa, dan negara" (Tambun 

et al., 2020: 34).  

Dunia pendidikan bersifat dinamis, mengikuti perkembangan 

zaman. Sekarang ini dunia memasuki era revolusi 4.0 yang mana 

perkembangan teknologi berkembang  dengan sangat pesat. Era 

revolusi 4.0 ini membawa perubahan disegala bidang, termasuk 

perubahan di bidang pendidikan. Adapun yang termasuk 

perubahan dalam pendidikan diantaranya perubahan dalam 

kegiatan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

pelayanan teknis, serta hal lain yang berkaitan dengan sistem 

pengolahan pendidikan. Oleh sebab itu, guru dan tenaga 

kependidikan harus siap menghadapi perubahan yang ada, dengan 

cara mempersiapkan diri belajar mengenai perubahan dalam dunia 

pendidikan. Sehingga pendidikan yang nantinya akan diberikan 

kepada peserta didik ini sesuai dengan perkembangan zaman.  

Tuntutan guru abad 21 adalah seorang guru dituntut untuk 

menguasai tentang pengetahuan akan materi dan ketrampilan 
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mengajar, serta guru dituntut mengikuti perkembangan teknologi 

dalam dunia pendidikan (Rahmadi, 2019: 65). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 16 Tahun 2007, dijelaskan 

bahwamguru memiliki kewajiban untuk memiliki pemahaman 

yang melibatkan kemampuan menggunakan teknologi informasi 

dalam rangka pelaksanaan pendidikan pembangunan (Miskiah et 

al., 2019: 45). Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar 

dianggap sangat krusial, sebab demikian, untuk menghadapi 

tuntutan pendidikan abad ke- 21, guru perlu memiliki bekal yang 

kokoh. 

 Berdasarkan kutipan diatas, dapat diketahui bahwa sebagai 

calon  guru Pendidikan Agama Islam harus bisa menghadapi 

perkembangan zaman dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran mengajar. 

Pengetahuan dasar terkait integrasi teknologi sangatlah penting 

bagi seorang guru. Guru Pendidikan Agama Islam selain 

bertanggung jawab mengajarkan pembelajaran agama Islam, juga 

memiliki tanggung jawab dalam membentuk nilai moral dari 

peserta didiknya. Penggunaan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran, maka beban guru PAI akan berkurang. Hal ini dapat 

terwujud, apabila guru mendapat pengetahuan dasar mengenai 

mengintegrasikan teknologi sebagai media pembelajaran dalam 

dunia pendidikan. 

Profesionalisme seorang guru tercermin dari kemampuan 

dan kesiapannya dalam mengadopsi teknologi modern dalam 

proses pembelajaran. Tuntutan untuk menjadi seorang guru 

professional pada abad ke-21 yaitu menguasai empat jenis 

kompetensi diantaranya yaitu kompetensi professional, sosial, 

kepribadian, dan pedagogik serta tidak merta hanya terfokus pada 

wawasan teknologi yang lebih unggul dibandingkan dengan 

siswanya (Fajrina & Aliyah, 2019: 246- 265). Seorang guru yang 

memiliki profesionalisme dibidangnya juga berkeharusan dalam 

mengajar, membimbing, menilai, mengarahkan, mengevaluasi 

serta mendidik sehingga diharuskan mempunyai strategi 

pembelajaran abad ke-21 yang berdasar pada informasi dan 



3 

 

 

teknologi. Oleh sebab itu, guru harus menghadapi rintangan 

pembelajaran abad ke-21 dengan mempunyai kompetensi 

tambahan seperti wawasan dan penguasaan mengenai TPACK. 

Abad 21 tidak hanya memiliki pengetahuan teknologi yang 

lebih daripada siswanya. Tetapi guru juga dituntut untuk 

menguasai empat kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional dan sosial (Fajriana & Aliyah, 2019: 246-

265). Seorang guru professional juga harus memiliki kompetensi 

dan pengetahuan teknologi dan model pebelajaran abad 21. Guru 

profesional yang berkewajiban untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi kini juga 

harus memiliki strategi pembelajaran abad 21 yang berbasis 

teknologi dan informasi. Dalam menghadapi pembelajaran abad 21 

guru profesional  harus memiliki kompetensi tambahan seperti 

penguasaan terhadap pengetahuan TPACK. 

 Pendidikan di era 4.0 menuntut semua guru memiliki 

keterampilan dan keahlian dalam mengelola kelas secara kreatif 

dan inovatif, memastikan kelancaran pembelajaran. Untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu menguasai 

sejumlah pemahaman supaya integrasi teknologi mampu 

terlaksana secara optimal. Pengetahuan mengenai integrasi 

teknologi dalam konteks pembelajaran sering disebut dengan 

istilah TPACK. Menurut Mishra & Koehler dalam (Rosmaladewi 

et al., 2023) TPACK, singkatan dari Technological Pedagogical 

Content Knowledge, merujuk pada pengetahuan tentang teknologi 

yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan pedagogis 

seorang guru dalam proses pengajaran terkait dengan konten yang 

sesuai dengan konteks tertentu. 

Konsep TPACK ini melibatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, 

dan konten pembelajaran secara menyeluruh merupakan kunci 

utama. Dengan kemampuan ini, guru dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang dinamis dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa di era modern saat ini, mencerminkan komitmen 

terhadap pendekatan pembelajaran yang efektif dan relevan 
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(Oktaviana & Yudha, 2022).   

TPACK mencakup urgensi pengembangan pemahaman. 

Pengetahuan TPACK mencakup kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi, guru diharapkan mampu 

mengaitkannya dengan pendekatan pedagogis dan materi 

pembelajaran yang tengah disampaikan. Ini melibatkan 

keterampilan holistik dan terintegrasi untuk memberikan 

pengajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa. Pemahaman TPACK memungkinkan guru 

untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknologi, tetapi juga 

dapat merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa serta memadukan 

elemen teknologi dengan materi dan teknik pengajaran yang 

sesuai. Demikian, TPACK memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif bagi guru untuk berhasil mengintegrasikan teknologi 

dalam lingkungan pembelajaran mereka (Ajizah & Huda, 2020: 

333). 

Media pembelajaran berbasis teknologi merujuk pada 

perangkat keras seperti komputer, laptop, dan infocus merupakan 

salah satu peralatan modern yang digunakan untuk memperlancar 

proses pembelajaran melalui teknologi informasi dan komunikasi. 

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan dalam media 

pembelajaran melalui penggunaan perangkat lunak untuk 

presentasi, gambar bergerak, dan suara (Syahroni, 2020: 4). Materi 

pembelajaran yang disediakan oleh perangkat ini tersedia bagi guru 

melalui penggunaannya. Pemanfaatan teknologi ini memberikan 

dimensi baru pada proses pengajaran, memungkinkan guru untuk 

membuat presentasi yang lebih dinamis dan menarik perhatian 

peserta didik dengan menyertakan elemen-elemen multimedia. 

Dengan demikian, teknologi informasi dan komunikasi menjadi 

sarana penting dalam memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi wujud 

konkret dari media pembelajaran modern, yang tidak hanya 

menyediakan berbagai sumber informasi, tetapi juga membuka 

ruang untuk interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa 
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(Setiawan, 2023: 32) serta memperoleh efektivitas dalam proses 

penyampaian pesan, memungkinkan pesan atau materi pelajaran 

disampaikan dengan mudah dipahami oleh siswa (Prawiradilaga et 

al., 2023). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan keberagaman metode 

pengajaran tetapi juga meningkatkan daya serap informasi oleh 

siswa. 

Sebagai contoh media pembelajaran berbasis teknologi, 

terdapat multimedia interaktif. Media pembelajaran melibatkan 

penggunaan berbagai sumber media, antara lain teks, gambar, 

audio dan video, untuk menyampaikan pesan pembelajaran melalui 

multimedia interaktif. Dengan melakukan hal ini, siswa dapat 

belajar dengan cara yang lebih menarik juga aktif, memanfaatkan 

keberagaman media untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan dalam materi pembelajaran. Beberapa contoh lain dari 

media pembelajaran berbasis teknologi mencakup penggunaan 

berbagai platform seperti Microsoft Power Point, Canva, Powtoon, 

Google Classroom, dan Quipper. Selain itu, terdapat pula 

penggabungan dengan aplikasi game pembelajaran seperti Quizizz, 

Wordwall, dan sejenisnya. Kombinasi beragam media ini 

memberikan variasi siswa lebih mungkin untuk terlibat dengan 

pembelajaran mereka melalui metode ini. 

Realitanya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

masih banyak guru Pendidikan Agama Islam  yang menggunakan 

cara-cara konvensional seperti ceramah, tanya jawab dan metode 

lain yang berpusat pada guru ( teacher centered ) tanpa 

mengaplikasikan teknologi sebagai media pembelajaran (Hidayat, 

2021: 6). Selain itu, fakta dilapangan juga ditemukan beberapa 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam ketika melakukan praktik 

langsung di lapangan masih banyak yang kurang percaya diri 

dalam praktik mengajar serta kurang mampu dalam menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi.  

Pendidikan yang semakin modern yang harus memanfaatkan 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran, seperti guru membuat 

media pembelajaran berbasis teknologi memiliki nilai signifikan 
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karena mampu membangkitkan stimulasi pada pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian peserta didik dengan cara yang dapat 

mengoptimalkan jalannya proses pembelajaran. Dengan 

kemampuan ini, media tersebut menjadi alat yang efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik. 

Oleh sebab itu, sebelum terjun langsung ke dunia pendidikan, 

seorang mahasiswa pendidikan jurusan Pendidikan Agama Islam 

wajib mengikuti pembelajaran micro teaching. Dalam mata kuliah 

micro teaching, mahasiswa Pendidikan Agama Islam sebagai calon 

guru Pendidikan Agama Islam di UIN K.H. ABDURRAHMAN 

WAHID PEKALONGAN telah diajarkan pendekatan TPACK. 

Dengan menguasai TPACK, mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

sebagai calon guru  mampu menyajikan pembelajaran secara 

kreatif dan inovatif, mengajari siswa secara efektif  sehingga  

mudah memahami konten yang disajikan. Melalui metode ini, 

pendidik dapat mengembangkan pembelajaran yang merangsang 

dan mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dalam micro teaching selain mempelajari 8 ketrampilan dasar 

mengajar yang merupakan bagian dari pedagogical knowledge, 

kemudian content knowledge untuk mengasah pembagian materi 

yang berbeda . Sedangkan technological knowledge diasah melalui 

memanfaatkan teknologi mencakup segala bentuk perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware). Segala bentuk 

kemajuan teknologi, baik dalam bentuk program komputer maupun 

perangkat fisik, menjadi bagian integral dari perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Dengan kemajuan ini, kita 

dapat mengakses berbagai fasilitas dan aplikasi yang mendukung 

aktivitas sehari-hari. 

Hardware meliputi penguasaan penggunaan laptop, 

proyektor maupun piranti lainnya. Sedangkan penggunaan 

software ini berupa pembuatan PPT interaktif yang dipadukan 

dengan game interaktif seperti quiziz, wordwall dan lain 

sebagainya, aplikasi pembelajaran online serta offline yang 

menunjukan penguasaan terhadap penggunaan teknologi dalam 

proses belajar mengajar.  
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Berdasarkanmpenjelasanmdi atas dapat dipahami bahwa 

pengaruh kemajuan teknologi mempengaruhi guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Olehmkarenamitu, penulis ingin mengkaji lebih 

jauh pengaruh perkuliahan micro teaching terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi 

di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan gambaran latar belakang sebelumnya, 

didapatkan beberapa perumusan permasalahan penelitian dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi perkuliahan micro teaching 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Bagaimana kemampuan mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

dalam membuat media pembelajaran berbasis teknolog? 

3. Bagaimana pengaruh micro teaching terhadap kemampuan 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam dalam membuat media 

pembelajaran berbasis teknologi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka 

tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui implementasi perkuliahan micro teaching 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi 

3. Untuk mengetahui pengaruh micro teaching terhadap 

kemampuan mahasiswa Pendidikan Agama Islam dalam 

membuat media pembelajaran berbasis teknologi 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memperkaya 

pemikiran dan pengetahuan dalam bidang ilmu pengetahuan, 

khususnya mengenai dampak perkuliahan micro teaching 

terhadap kemampuan mahasiswa PAI dalam membuat media 

pembelajaran berbasis teknologi diiUIN K.H. Abdurrahman 

WahidiPekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dapat dijadikan 

bahan pengetahuan serta rujukan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran akademik 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik, sebagai bahan informasi 

untuk melihat mengenai pengaruh perkuliahan micro 

teaching terhadap kemampuan mahasiswa dalam membuat 

media pembelajaran berbasis teknologi. 

c. Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini, terutama kepada 

para penulis yang bertujuan untuk meningkatkan kemahiran 

mereka dalam menciptakan media pembelajaran berbasis 

teknologi sebagai bahan mengajar mereka. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh penjelasan yang kongkrit pada penulisan 

skripsi ini,  maka diperlukan adanya rincian bahwa skripsi ini 

terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan penelitian.   

BAB II : Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori, 

penelitian relevan, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

Deskripsi teori berisi tentang Micro teaching yang meliputi 

pengertian micro teaching, karaktristik micro teaching, tujuan 

pembelajaran micro teaching dan manfaat pembelajaran micro 

teaching, indikator micro teaching. Kedua teori yang berisi media 

pembelajaran, meliputi pengertian media pembelajaran, fungsi 

media pembelajaran, jenis- jenis media pembelajaran, kriteria 

pemilihan media pembelajaran, manfaat media pembelajaran, dan 
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indikator kemampuan membuat media pembelajaran.  

BAB III, Metode Penelitian, terdapat enam sub bab. Sub bab pertama 

berisi berisi jenis dan pendekatan, sub bab kedua membahas 

mengenai lokasi dan waktu penelitian, sub bab ketiga membahas variabel 

penelitian, sub bab keempat menelaah tentang dari populasi, sampel, 

sedangkan sub bab kelima menganalisis mengenai teknik 

pengumpulan data dan instrument penilaian, pada sub bab yang 

terakhir yaitu sub bab keenam menelaah tentang teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi 

pelaksanaan perkuliahan micro teaching, analisis kemampuan 

mahasiswa dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi 

dan pengaruh perkuliahan micro teaching terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi. 

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang 

pengaruh perkuliahan micro teaching terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam membuat media pembelajaran berbasis teknologi 

di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pada bagian akhir 

berisi daftar Pustaka, daftar Riwayat hidup, daftar table, serta 

lampiran-lampiran
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

Bahwa pelaksanaan perkuliahan micro teaching mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan sudah baik, hal tersebut dapat dibuktikan dari dua hal.  

Yang  pertama dibuktikan dari 68 mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dari kelas micro teaching A, B, dan C sudah 

melaksanakan pendekatan TPACK dalam pelaksanaan perkuliahan 

micro teaching melalui praktik  mengajar dengan menerapkan 8 

keterampilan dasar mengajar. 

 Yang kedua, mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) dari 

kelas micro teaching A, B, dan C juga telah melaksanakan 

pengintegrasian teknologi. Bentuk dari pengintegrasian teknologi 

tersebut didasarkan kepada kemampuan mahasiswa dalam membuat 

media pembelajaran berbasis teknologi, seperti membuat media 

pembelajaran dengan jenis multimedia interaktif dengan bantuan 

game edukatif seperti quiziz, wordwall, PPT interaktif. Dari dua 

bukti tersebut dapat diketahui bahwa perkuliahan micro teaching 

berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam membuat 

media pembelajaran yang didasarkan pada pendekatan TPACK. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

didapatkan saran-saran dalam membantu mememcahkan masalah yang 

telah ada kepada pihak yang berhubungan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, khsusunya 

mahasiswa PAI yang mengikuti perkuliahan micro teaching agar 

senantiasa meningkatkan skill dalam praktik mengajar yang 

didasarkan 8 keterampilan dasar mengajar serta meningkatkan 

kemampuan dalam membuat media pembelajaran berbasis 

teknologi agar dapat membantu dalam kegiatan belajar mengajar. 
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2. Bagi Kelas Micro Teaching  

Bagi semua kelas micro teaching diharapkan agar dapat 

mengajarkan keterampilan dasar mengajar serta 

kemampuan membuat media pembelajaran yang mana hal 

tersebut terkandung dalam suatu pendekatan TPACK 

kepada seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat mencari 

factor lain yang dapat mempengaruhi variabel belum dijabrkan pada 

penelitian ini. Apabila dalam penelitian selanjutnya ingin 

melakukan penelitian sejenis maka diharapkan dapat meningkatkan 

instumen guna mendapat alat ukur yang lebih baik.  
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